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Abstrak

Kecemasan pre-operasi sering dialami pasien sebelum menjalani prosedur bedah, termasuk Sectio Caesarea
dengan anestesi spinal. Aromaterapi peppermint merupakan salah satu metode non-farmakologis yang dapat
digunakan untuk menurunkan kecemasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
aromaterapi peppermint terhadap penurunan kecemasan pasien pre-operasi di Kamar Operasi RST Padang.
Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan pendekatan one-group pretest-posttest. Sampel
berjumlah 36 pasien yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Tingkat kecemasan diukur sebelum dan
sesudah pemberian aromaterapi peppermint menggunakan skala kecemasan, dan dianalisis menggunakan uji
Wilcoxon Signed Rank Test.Hasil menunjukkan bahwa sebelum intervensi, mayoritas responden mengalami
kecemasan sedang (97,2%), sementara 2,8% mengalami kecemasan ringan. Setelah intervensi, 55,6% responden
tidak lagi mengalami kecemasan, dan 44,4% berada pada tingkat kecemasan ringan. Uji Wilcoxon menunjukkan
nilai Z = -5,263 dengan p < 0,001, yang mengindikasikan perbedaan signifikan antara tingkat kecemasan
sebelum dan sesudah intervensi. Kesimpulannya, aromaterapi peppermint terbukti efektif dalam menurunkan
kecemasan pre-operasi dan dapat dipertimbangkan sebagai terapi komplementer dalam manajemen kecemasan
pasien sebelum tindakan bedah. Disarankan agar tenaga kesehatan menggunakan pendekatan ini untuk
meningkatkan kenyamanan pasien dalam persiapan operasi.

Kata Kunci : Anestesi spinal, Aromaterapi peppermint, Kecemasan pre-operasi

Abstract

Preoperative anxiety is commonly experienced by patients before undergoing surgical procedures, including
Caesarean section with spinal anesthesia. Peppermint aromatherapy is a non-pharmacological method that can be
used to reduce anxiety. This study aimed to determine the effect of peppermint aromatherapy on reducing
preoperative anxiety in the operating room at RST Padang. This research used a pre-experimental design with a
one-group pretest posttest approach. The sample consisted of 36 patients selected using total sampling. Anxiety
levels were measured before and after the administration of peppermint aromatherapy using an anxiety scale and
analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test. The results showed that before the intervention, the majority of
respondents experienced moderate anxiety (97.2%), while 2.8% had mild anxiety. After the intervention, 55.6%
of respondents no longer experienced anxiety, and 44.4% were at a mild anxiety level. The Wilcoxon test
showed a Z value of -5.263 with p < 0.001, indicating a significant difference in anxiety levels before and after
the intervention. In conclusion, peppermint aromatherapy has been proven effective in reducing preoperative
anxiety and can be considered as a complementary therapy in the management of patient anxiety before surgery.
It is recommended that healthcare workers use this approach to enhance patient comfort during surgical
preparation.

Keywords: Caesarean section, Peppermint aromatherapy, Preoperative anxiety

Pendahuluan.

Sectio Caesarea (SC) merupakan
prosedur kelahiran buatan yang dilakukan
melalui pembedahan dengan membuat
sayatan pada abdomen dan dinding uterus,
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dengan syarat uterus masih dalam kondisi
utuh dan sehat serta berat janin minimal
sekitar 500 gram (Satria et al., 2020).
Prosedur ini meninggalkan bekas luka pada
perut bagian luar ibu dan dapat



OPEN-'-;.ACCESS@ @

menyebabkan nyeri hebat pascaoperasi
yang berdampak pada kondisi fisik dan
kenyamanan ibu pascapersalinan (Morita
et al, 2020).

Banyak individu mengalami
kecemasan saat mendapatkan keputusan
medis untuk menjalani operasi, karena
secara umum operasi dipahami sebagai
tindakan pembedahan yang melibatkan
sayatan mendalam pada tubuh. Menurut
laporan World Health Organization (2019),
tingkat kecemasan pasien pada fase
praoperatif berkisar antara 60% hingga
90%, dengan jumlah kasus yang tercatat
mencapai sekitar 534 juta jiwa di seluruh
dunia (Latifah Maulina. et al, 2023). Di
tingkat global, prevalensi kecemasan
sebelum operasi pada pasien dewasa
menunjukkan variasi antara 11% hingga
80%, sementara di Ethiopia angkanya lebih
spesifik, yakni antara 47% hingga 70,3%.
Sejumlah studi menekankan bahwa pasien
dari  kelompok kebidanan merupakan
populasi dengan kecenderungan
kecemasan yang tinggi daripada populasi
bedah umum,dengan tingkat yang di
laporkan berkisaran antara 73,3%-86%
(Ferede et al, 2022).

Departemen Kesehatan RI (2009)
mencatat bahwa prosedur pembedahan
merupakan salah satu dari 50 penyakit
terbanyak yang ditangani di rumah sakit,
menempati  peringkat ke-11  dengan
frekuensi sebesar 12,8%, dan sekitar 32%
dari angka tersebut merupakan operasi
laparatomi.  Selain  itu,  gangguan
kecemasan di Indonesia dialami oleh 6-7%
populasi umum, dengan prevalensi yang
lebih tinggi pada wanita dibandingkan pria.
(Hawari et al, 2019). (Arifah, I. R.,, &
Trise, 2012) Di RSUD Sleman, 54,8% dari
31 pasien praoperasi dilaporkan
mengalami kecemasan. Penyebab
kecemasan yang diungkapkan mencakup
ketidaktahuan tentang proses operasi,
ketakutan terhadap suasana ruang bedah,
dan kekhawatiran akan kondisi
pascaoperasi (Hawari et al., 2019). Di
Sumatera Barat menurut penelitian di
RSIA Siti Hawa Padang, tentang gambaran
kecemasan Pre-operatif Sectio Caesarea
(SC) pada Anestesi spinal, hasil penelitian
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berdasarkan kuesioner APAIS pada pasien
usia 20-35 tahun mengalami kecemasan
pre-operatif sebanyak 54%, berdasarkan
tingkat pendidikan lulusan perguruantinggi
mengalami kecemsan pre-opratif sebanyak
62,9 %, pasiennya yang tidak pernah
melaksanakan operasi terjadi kekhawatiran
pre-opratif berkisar 63%, dan pasien yang
telah  mengetahui  prosedur  operasi
mengalami kecemasan sebanyak 53,3%
(Imani et al, 2020)

Dari informasi statistik World Health
Organization (2021) penggunaan operasi
caesar terus meningkat secara global,
sekarang terhitung lebih dari 1 dari 5
(21%) dari semua persalinan. Jumlah ini
akan terus naik semasa waktu selanjutnya.
Berdasarkan data (Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan, 2021) (Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan,
2021), Sebanyak 17,6% persalinan di
Indonesia dilakukan dengan metode Sectio
Caesarea. Dari jumlah tersebut, 23,2%
disebabkan oleh komplikasi seperti posisi
janin abnormal (3,1%), perdarahan (2,4%),
eklamsia (0,2%), ketuban pecah dini
(5,6%), partus lama (4,3%), lilitan tali
pusat (2,9%), plasenta previa (0,7%),
plasenta tertinggal (0,8%), hipertensi
(2,7%), dan faktor lainnya (4,6%) di
dokumentasikan  oleh (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2021).
SDKI 2021 melaporkan bahwa 17%
kelahiran di fasilitas kesehatan Indonesia
dilakukan  melalui  Sectio  Caesarea,
menandakan  peningkatan tren SC
(Kemenkes RI, 2017). Di RSUD Syarifah
Ambami Rato Ebu Bangkalan, dari 2.176
ibu bersalin pada tahun 2022, sebanyak
1.449 melahirkan melalui SC. Tindakan ini
didominasi oleh kasus PEB (60%), HPP
(30%), dan preeklampsia ringan (10%)
(RSUD Syamrabu Bangkalan, 2023, dalam
(Komarijah et al, 2023).

Kecemasan pasien pre operasi dapat
disebabkan oleh beberapa hal, antara lain
tingkat pemahaman pasien, dukungan
emosional dari keluarga, jenis operasi yang
akan dijalani, serta interaksi komunikasi
dan sikap pelayanan dari tenaga kesehatan.
Perasaan cemas ini umumnya berkaitan
dengan ketakutan terhadap prosedur medis
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yang belum dikenal dan kekhawatiran
terhadap kemungkinan ancaman bagi
keselamatan akibat proses pembedahan
dan anestesi. (Oktarini et al, 2021).
Prosedur Sectio Caesarea tergolong
operasi dengan durasi lama dan
membutuhkan kontrol pernapasan yang
baik, sehingga meningkatkan risiko bagi

keselamatan ibu dan berpotensi
menimbulkan kecemasan (Nasari et al,
2022)

Mengelola kecemasan praoperatif
sangat penting karena berpengaruh pada
respons fisiologis pasien dan hasil akhir
pembedahan (Baagil H et al., 2023).
Kecemasan dapat menyebabkan
peningkatan  tekanan darah, denyut
jantung, dan hormon stres, sehingga
berisiko menunda atau membatalkan
prosedur operasi. Intervensi seperti terapi
perilaku kognitif, hipnosis, relaksasi, dan
dukungan emosional terbukti mampu
menurunkan kecemasan serta
meningkatkan pemulihan  pascaoperatif
(Villa et al, 2020).

Kecemasan pre operasi sangat umum
terjadi pada orang di jadwalkan
pembedahan. Hal ini berkaitan dengan
morbiditas dan mortalitas didalam masa
sebelum bedah. Kecemasan sebelum
operasi  merupakan  bentuk  reaksi
emosional terhadap stres, dan biasanya
diklasifikasikan sebagai ringan, sedang,
atau berat (Salzmann et al., 2021). Faktor-
faktor seperti lingkungan asing, rasa tidak
berdaya, ketakutan tanpa sebab yang jelas,
dan kekhawatiran akan rasa sakit menjadi
pemicu utama (Tomaszek K et al., 2019).

Kecemasan praoperatif pada pasien
yang akan menjalani Sectio Caesarea (SC)
merupakan gangguan emosional yang
muncul sebelum prosedur pembedahan
dilakukan. Ketakutan terhadap proses
operasi dan anestesi sering kali disebabkan
oleh kekhawatiran akan keselamatan ibu
dan janin. Faktor-faktor yang
memengaruhi kecemasan ini dapat dibagi
menjadi faktor internal, seperti usia,
tingkat pendidikan, dan kondisi sosial
ekonomi; serta faktor eksternal, seperti
dukungan keluarga dan lingkungan sekitar.
Kecemasan tersebut dapat memicu
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berbagai reaksi psikologis pada pasien
(Izzah et al, 2022).

Anestesi umum adalah kondisi tidak
sadar sementara yang diinduksi dengan
obat-obatan untuk menghilangkan rasa
nyeri, bahkan saat rangsangan nyeri
diberikan. Selama operasi, metode ini
menimbulkan ketidaksadaran, analgesia,
dan relaksasi otot melalui pemberian
anestesi intravena atau inhalasi, dengan
efek Kkerja pada sistem saraf pusat,
analgesia dengan mengubah tingkat
beberapa neurotransmitter serta jalur sinyal
(Zhang et al, 2022). Spinal anastesi atau
Subarachniod Blok (SAB) berfokus pada
penghilangan rasa nyeri di area tubuh
tertentu dengan memblokir saraf di
wilayah tersebut, sehingga pasien tetap
sadar namun tidak merasakan nyeri di
bagian tubuh yang terkena blok (Pramono
etal., 2019).

Upaya untuk menurunkan kecemasan
pre-operatif ada dua upaya yang bisa
dilakukan, yaitu lewat proses farmakologi
juga non-farmakologi, penatalaksanaan
non—farmokologi yang bisa dilakukan
yaitu dengan menggunakan aromaterapi
peppermint. Sebagai terapi komplementer,
aromaterapi memanfaatkan minyak atsiri
yang berasal dari tumbuhan dan mudah
menguap untuk mendukung keseimbangan
fisik dan psikologis. Pengaruhnya bekerja
melalui respons emosional yang terpicu
oleh aroma yang dihirup (Noviani et.al,
2020).

Aromaterapi adalah terapi
pendukung yang menggunakan minyak
esensial dari berbagai bagian tumbuhan.
Minyak ini digunakan dengan cara dihirup
atau dioleskan. Inhalasi aroma
menstimulasi saraf penciuman dan sistem
saraf pusat, sehingga memengaruhi
produksi neurotransmitter yang berperan
dalam pengaturan emosi dan kondisi
mental (Sundara et.al., 2022).

Peppermint ialah tumbuhan aromatik
yang asalnya dari keluarga lamiaceae.
Tanaman ini banyak digunakan pada
perasa, pengaroma, obat dan aplikasi
farmasi. Menthol merupakan salah satu
senyawa kimia pada peppermint memiliki
efek stimulasi terhadap indra penciuman
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yang berperan dalam menekan pelepasan
hormon kortikotropin, sehingga
mengurangi produksi kortisol oleh kelenjar
adrenal. Proses ini berkontribusi dalam
menurunkan tingkat kecemasan. (Hamzeh
et al, 2020). Astuti et al. (2021)
menyatakan bahwa inhalasi aromaterapi
peppermint efektif dalam menurunkan
tingkat kecemasan, stres berlebihan, rasa
takut, dan pikiran negatif. Efek ini terjadi
karena partikel aromaterapi yang terhirup
masuk melalui saluran pernapasan dan
diteruskan oleh reseptor saraf menuju otak.
Stimulasi  ini  mengaktifkan  sistem
limbik—bagian otak yang mengatur
emosi—sehingga  menciptakan efek
menenangkan secara psikologis (Lestari
etal., 2024). Astuti et al. (2021)
membuktikan bahwa aromaterapi
peppermint efektif dalam menurunkan
kecemasan pada perawat di RS PMI Bogor
selama masa pandemi Covid-19. Penelitian
ini melibatkan 30 responden, di mana 67%
(20 orang) mengalami kecemasan ringan
sebelum intervensi, dan menurun menjadi
60% (18 orang) setelah terapi diberikan.
Rata-rata tingkat kecemasan juga menurun
secara signifikan, dari 56,50+1,39 menjadi
46,57+1,18 setelah pemberian aromaterapi.
Hasil  tersebut menunjukkan  bahwa
aromaterapi peppermint efektif dalam
menurunkan kecemasan pada perawat di
RS PMI Bogor (Sundara et.al., 2022). Hal
ini di dukung dari penelitiannya tricintia
(2017) yang menyebut bahwasannya terapi
menggunakan aroma terapi  sepeerti
minyak esensial mampu mempengaruhi
seseorang untuk mengurangi rasa cemas
dan tekanan psikologisnya (Lestari et.al.,
2024)

Berdasarkan data Survei yang
dilakukan peneliti pada tanggal 25 Oktober
— 23 November 2024 di Rumah Sakit Dr.
Reksodiwiryo Padang, berdasarkan data
rekam medic didapatkan jumlah pasien
Sectio Caesarea (SC) selama tiga bulan
terakhir, dengan rata-rata  perbulan
sebanyak 36 orang. Dan berdasarkan hasil
wawancara dengan menggunakan
kuesioner kepada pasien Sectio Caesarea
(SC) di kamar operasi Rumah Sakit Dr.
Reksodiwiryo Padang, didapatkan hasil 3
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orang pasien mengatakan takut dibius,
dan mengatakan takut operasi dan 2
orang pasien mengatakan memikir terkait
pengoperasiannya  serta ~ mengatakan
hendak mengetahui mengenai prosedur
operasinya. Dari penguraian ini peneliti
tertarik  melaksanakan  riset  terkait
“Pengaruh Pemberian Aromaterapi
Peppermint Terhadap Penurunan
Kecemasan Pasien Pre Operasi Dengan
Anestesi  Spinal Pada Pasien Sectio
Caesarea (SC) Di RST Padang”.

Metode penelitian

Riset ini menggunakan jenis riset
kuantitatif dengan desain eksperimen.
Dengan metode yang di gunakan didalam
riset ini ialah quasi-experimen lewat desain
One Group Pretest — Posttest Design.
Sugiyono (2015) menjelaskan bahwa
penelitian eksperimen adalah metode yang
digunakan untuk mengetahui dampak dari
perlakuan tertentu terhadap objek lain
dalam situasi yang sudah diatur. One
GroupPretest — Posttest Design adalah
dengan membanding keadaan sebelum
dengan sesudah diberi perlakukan pada
satu kelompok saja. Peneliti memilih jenis
ini untuk  melihat  pemberiannya
aromaterapi peppermint pada turunnya
kecemasanan kepada pasien pre operasi
melalui spinal anestesi pada pasien Sectio
Caesarea (SC). Pretest dilakukan pada
kelompok intervensi yaitu pasien sectio
dengan anestesi spinal sebelum dilakukan
aromaterapi peppermint terhadap skala
cemasnya.Post test dilakukan kepada
golongan intervensi yaitu pasien sectio
melalui anestesi spinal sesudah dilakukan
pemberian aromaterapi peppermint
terhadap Tingkat kecemasan

Riset ini dijalankan di kamar
operasi RST Padang diperkirakan pada
bulan Januari 2025 -Maret 2025. populasi
dalam penelitian ini adalah pasien yang
menjalani tindakan Sectio Caesarea pada
anestesi spinal, estimasi jumlah rata-rata
36 orang.Sampel adalah sebagian dari
jumlah dari karakteristik yang mempunyai
oleh populasi tersebut. Karena terbatasnya
waktu, tenaga, juga dana peneliti
menggunakan total sampling. Sampel



OPEN/~ ACCESS

@) 0 ©

diam'\_b'il dari poplas yang memenubhi sampling ialah teknik perolehan sampel
criteria inklusi dan ekslusi. Sesuai dengan dimana total sampelnya serupa dengan
pendapat Sugiyono (2016) bahwa total populasinya.

Hasil Penelitian
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%0)
Usia
Dewasa Muda 22 61,1
Dewasa Tua 14 38,9
Total 36 100
Pendidikan
SD 5 13,9
SMP 8 22,2
SMA 15 41,7
S1 8 22,2
Total 36 100,0
Pekerjaan
Tidak Bekerja 7 19,4
PNS 4 11,1
Honorer 5 13,9
Karyawan Swasta 4 11,1
Pedagang 8 22,2
Petani 2 5,6
Wiraswasta 6 16,7
Total 36 100

Sumber:Data Primer (2025)

Dari tabel 1 didapatkan Kkarakteristik responden menurut Umur adalah Mayoritas
responden berada dalam kategori Dewasa Muda (61.1%),.kemudian Jenis Kelamin didapatkan
Semua responden adalah perempuan (100%), sesuai dengan populasi penelitian yaitu pasien
Sectio Caesarea.Pendidikan didapat Sebagian besar responden mempunyai pendidikan
terakhir SMA (41.7%),dan Pekerjaan di dapatkan Mayoritas responden bekerja sebaagai
pedagang (22,2 %).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Sebelum dan Sesudah
Pemberian Aromaterapi Peppermint

Kategori Kecemasan Pretest (Sebelum Posttest (Sesudah Intervensi)
Intervensi)
f % F %

Tidak Cemas 0 0 20 55,6

Cemas Ringan 1 2,8 16 44 4

Cemas Sedang 35 97,2 0 0

Total 36 100 36 100

Dari tabel 2 terlihat bahwasannya sebelum intervensi hampir seluruh responden
mengalami kecemasan sedang (97.2%) sementara itu yang mengalami kecemasan ringan
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(2.8%), dan tidak ada responden yang berada dalam kategori tidak cemas (0%). Setelah
intervensi, terjadi perubahan signifikan di mana tidak ada lagi responden yang mengalami
kecemasan sedang (0%). Responden mengalami perbaikan hingga mencapai kategori tidak
cemas (55,6%), sementara lainya mengalami kecemasan ringan (44,4%). Tidak ada responden
yang mengalami peningkatan kecemasan Setelah intervensi

Tabel 3 Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank

Ranks N Mean Rank Sum of Ranks
Negative Ranks (Posttest < Pretest) 36 18.5 666
Positive Ranks (Posttest > Pretest) 0 0 0
Ties (Posttest = Pretest) 0 - -
Total 36 - -

Berdasarkan tabel 3 hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa seluruh pasien
mengalami penurunan tingkat kecemasan setelah diberikan aromaterapi peppermint. Hal ini
ditunjukkan oleh Negative Ranks (N = 36, Mean Rank = 18.50, Sum of Ranks = 666.00),
yang Dberarti seluruh responden mengalami perubahan ke arah penurunan kecemasan
dibandingkan sebelum intervensi. Selain itu, Positive Ranks (N = 0, Mean Rank = 0.00, Sum
of Ranks = 0.00) menunjukkan bahwa tidak ada pasien yang mengalami peningkatan
kecemasan setelah intervensi. Sementara itu, Ties (N = 0) mengindikasikan bahwa tidak
terdapat pasien yang mempunyai skala cemas yang tetap serupa sebelum dan sesudah
pemberianya aromaterapi peppermint. Dengan demikian, hasil ini memberikan bukti kuat
bahwa aromaterapi peppermint secara signifikan berkontribusi dalam menurunkan kecemasan
pasien pre-operasi dengan anestesi spinal pada pasien Sectio Caesarea.

Tabel 4 Nilai Statistik Uji Wilcoxon
Statistik Uji Nilai

Z

-5,263

Asymp. Sig. (2-tailed)

< 0,001

Berdasarkan tabel 4 hasil nilai
statistic uji Wilcoxon, diperoleh nilai Z = -
5,263 dengan nilai signifikansi p < 0,001.
Nilai Z negatif menunjukkan bahwa
kecemasan pasien menurun  setelah
pemberian aromaterapi peppermint.
Karena p < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara tingkat kecemasan sebelum dan

sesudah pemberian aromaterapi
peppermint.

Hasil ini  menunjukkan bahwa
intervensi  yang  diberikan  memiliki

dampak positif dalam menurunkan tingkat
kecemasan secara signifikan. Mayoritas
responden mengalami perbaikan kondisi,
baik dari kecemasan sedang menjadi
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ringan maupun dari cemas menjadi tidak
cemas sama sekali. Selain itu, karena tidak
ada responden yang tetap atau mengalami
peningkatan kecemasan, dapat disimpulkan
bahwa intervensi ini efektif dan layak
diterapkan dalam upaya menurunkan
kecemasan pada populasi yang serupa.

Pembahasan

mayoritas responden dalam penelitian ini
berada pada rentang usia dewasa muda
yaitu sebesar 61,1%, seluruhnya berjenis
kelamin  perempuan, dengan tingkat
pendidikan terakhir terbanyak adalah SMA
(41,7%), serta mayoritas bekerja sebagai
pedagang (22,2%). Karakteristik ini
mencerminkan bahwa kelompok usia
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produktif dengan tingkat pendidikan
menengah merupakan populasi yang cukup
dominan  menjalani tindakan  Sectio
Caesarea. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian (Putri, A., & Lestari, 2021) yang
mengungkapkan bahwa mayoritas pasien
Sectio Caesarea adalah perempuan usia
20-35 tahun  dengan  pendidikan
SMA/SMK. Demikian pula, penelitian
oleh (Rahayu et al, 2022) menunjukkan
bahwa perempuan dengan tingkat
pendidikan menengah lebih cenderung
memilih tindakan medis modern dalam
proses persalinan. Secara teoritis, menurut
Erikson, individu dewasa muda berada
pada tahap perkembangan psikososial
intimacy vs isolation, di mana individu
dihadapkan pada tekanan emosional
termasuk kecemasan terhadap situasi baru
atau mengancam, seperti operasi. Oleh
karena itu, kondisi psikologis kelompok
usia ini sangat penting untuk diperhatikan
dalam konteks pra-operasi.

perubahan  tingkat  kecemasan
sebelum dan sesudah intervensi
aromaterapi peppermint. Sebelum
diberikan aromaterapi, responden

mengalami kecemasan sedang (97,2%),
penyebab kecemasan tersebut dikarenakan
responden takut dan selalu memikirkan
akan dilakukan tindakan operasi dan
tindakan anestesi serta pasien tampak
cemas dan gelisah, dan setelah intervensi
terjadi perubahan signifikan responden
tidak lagi mengalami kecemasan (55,6%)
dan tingkat kecemasan ringan (44,4%)
ditandai responden sudah tampak tenang
dan tidak gelisah lagi. Penurunan ini
menunjukkan bahwa aromaterapi
peppermint memiliki efek relaksasi yang
signifikan terhadap kondisi psikologis
pasien. Temuan ini diperkuat oleh
penelitian (Lestari, N., & Amran, 2023)
yang menyatakan bahwa pemberian
aromaterapi peppermint mampu
mengurangi  tingkat kecemasan secara
signifikan pada pasien tindakan bedah
minor. Selain itu, penelitian (Permata et al,
2023) juga mendukung bahwa kandungan
mentol  dalam  peppermint  mampu
memberikan efek menenangkan dan
meningkatkan kenyamanan secara
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fisiologis maupun psikologis. (Permata et
al, 2023), efek aromaterapi peppermint
dijelaskan melalui aktivasi sistem limbik di
otak yang berperan dalam pengendalian
emosi, khususnya pada area amigdala, di
mana kandungan mentol bekerja sebagai
agonis pada reseptor TRPM8, memberikan
efek sensasi dingin dan relaksasi yang
dapat menurunkan respons stres dan
kecemasan.  Sebagai  peneliti, saya
berasumsi bahwa penurunan tingkat
kecemasan yang signifikan  setelah
pemberian aromaterapi peppermint
disebabkan oleh adanya efek fisiologis dan
psikologis  yang  ditimbulkan  dari
kandungan aktif peppermint, khususnya
mentol. Efek ini bekerja melalui sistem
limbik yang berperan dalam mengatur
emosi dan respons terhadap stres. Saya
juga mengasumsikan bahwa seluruh
responden memiliki persepsi yang positif
terhadap intervensi yang diberikan,
sehingga tidak hanya efek farmakologis,
tetapi juga expectancy effect atau efek
harapan dari intervensi turut berkontribusi
dalam menurunkan kecemasan. Saya juga
berasumsi bahwasanya kandungan mentol
yang dihasilkan oleh peppermint efektif
memberikan efek relaksasi yang membuat
responden jadi tenang dan dapat
mengurangi kecemasan responden, Selain
itu, situasi lingkungan kamar operasi yang
mendukung dan  waktu  pemberian
aromaterapi yang tepat turut memperkuat
efektivitas intervensi ini.

hasil uji Wilcoxon Signed Rank
yang menunjukkan  bahwa  seluruh
responden mengalami penurunan tingkat
kecemasan, dengan jumlah Negative Ranks
sebanyak 36 responden dan tidak terdapat
peningkatan atau kecemasan yang tetap
(Zero atau Positive Ranks). Hasil ini
mengindikasikan bahwa semua responden
mengalami perubahan ke arah yang lebih
baik setelah dilakukan intervensi. Hal ini
sesuai dengan penelitian (Rizky D et al,
2022), yang menyatakan bahwa intervensi
non-farmakologis  seperti  aromaterapi
memiliki  pengaruh signifikan dalam
menurunkan kecemasan, terbukti dari hasil
Wilcoxon yang menunjukkan perubahan
negatif dominan. Penelitian serupa oleh
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(Hidayat T & Sulistyorin D, 2021), juga
menemukan bahwa pemberian aromaterapi
menghasilkan ~ penurunan  kecemasan
signifikan yang terbukti melalui uji
Wilcoxon dengan hasil yang serupa.
Secara statistik, uji Wilcoxon merupakan
alat uji non-parametrik yang digunakan
untuk menguji perbedaan dua kelompok
data yang berpasangan. Ketika seluruh
responden mengalami perubahan skor ke
arah negatif, maka secara statistik dapat
disimpulkan bahwa intervensi memberikan
efek yang kuat dan konsisten.

nilai Z sebesar -5,263 dan nilai
signifikansi p < 0,001, yang menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang sangat
signifikan antara tingkat kecemasan

sebelum dan sesudah diberikan
aromaterapi peppermint. Artinya,
intervensi  yang diberikan  memiliki

pengaruh nyata terhadap penurunan
kecemasan pasien pre-operasi dengan
anestesi spinal. Hasil ini juga didukung
oleh penelitian (Lestari, N., & Amran,
2023), yang menunjukkan  bahwa
aromaterapi peppermint secara signifikan
menurunkan tingkat kecemasan pada
pasien sebelum tindakan bedah minor.
Kandungan mentol pada peppermint
diketahui memberikan efek menenangkan
melalui mekanisme stimulasi reseptor
TRPMS8 yang berperan dalam memberikan
sensasi dingin dan relaksasi. Dengan
demikian, hasil penelitian ini sejalan
dengan studi sebelumnya yang
menegaskan efektivitas peppermint dalam
intervensi psikologis pra-operasi.
(Sembiring et al, 2020), juga menyatakan
bahwa terapi komplementer seperti
aromaterapi dapat menjadi bagian dari
manajemen psikologis yang efektif dalam
konteks  medis,  khususnya  dalam
menghadapi tindakan pembedahan.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
oleh (Yuliana et al, 2022), vyang
menunjukkan bahwa pemberian
aromaterapi peppermint secara inhalasi
efektif menurunkan kecemasan pasien pre-
operasi melalui mekanisme stimulasi
relaksasi sistem limbik. Penelitian lain oleh
(Maulina et al, 2021), juga menemukan
bahwa penggunaan peppermint pada
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pasien yang akan menjalani prosedur
medis berkontribusi dalam menstabilkan
emosi, menurunkan ketegangan otot, dan
meningkatkan kenyamanan secara
keseluruhan. Hal ini memperkuat asumsi
bahwa  peppermint  memiliki  efek
terapeutik yang nyata, baik secara
fisiologis maupun psikologis, sehingga
dapat dijadikan sebagai terapi
komplementer dalam manajemen
kecemasan pra-operasi. Teori efektivitas
terapi komplementer menyebutkan bahwa
jika suatu intervensi  menghasilkan
perbedaan yang signifikan secara statistik,
maka intervensi tersebut dapat dianggap
efektif dan layak diterapkan dalam praktik
Klinik, Kkhususnya untuk mengurangi
gangguan psikologis seperti kecemasan.
Aromaterapi  peppermint  mengandung
mentol yang memiliki efek menenangkan
pada sistem saraf pusat. Inhalasi aroma
peppermint dapat merangsang sistem
limbik di otak, yang berperan dalam
mengatur emosi dan respons stres melalui
aktivasi  reseptor TRPM8 (Transient
Receptor Potential Melastatin 8) . Hal ini
sejalan dengan temuan (Susanti et al,
2021), bahwa aromaterapi peppermint
secara signifikan menurunkan kecemasan
melalui mekanisme kerja sistem limbik.
Penelitian  ini  mengungkapkan
bahwa pemberian aromaterapi peppermint
memiliki potensi dalam anestesi spinal di
Kamar Operasi RST Padang. Sebelum
intervensi, mayoritas pasien mengalami
kecemasan sedang. Setelah pemberian
aromaterapi, sebagian  besar  pasien
menunjukkan penurunan tingkat
kecemasan, meskipun tingkat respons
bervariasi antar individu. Hasil penelitian
ini memaparkan bahwasannya aromaterapi
peppermint dapat digunakan sebagai salah
satu pendekatan non-farmakologis untuk
mengelola kecemasan pre-operasi. Namun,
efektivitasnya mungkin dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti preferensi pasien
terhadap aroma, kondisi psikologis, dan
lingkungan pre-operatif. Dengan demikian,
aromaterapi peppermint sebaiknya
dipertimbangkan sebagai intervensi
pelengkap, bukan pengganti utama,
terutama kepada pasiennya dengan skala
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cemé; yang cenderngtinggi atau mereka
yang mempunyai kontraindikasi terhadap
obat penenang.

Kesimpulan dan saran

Karakteristik pasien yang
menjalankan tindakan Sectio Caesarea
dengan anestesi spinal di kamar operasi
RST Padang didominasi oleh perempuan
usia dewasa muda (20-35 tahun), dengan
pendidikan terakhir terbanyak adalah
SMA, serta mayoritas bekerja sebagai
pedagang. Karakteristik ini menunjukkan
bahwa pasien berada pada fase usia
produktif yang secara psikologis rentan
mengalami kecemasan menjelang operasi.
Sebelum diberikan aromaterapi
peppermint, sebagian besar pasien berada
pada tingkat kecemasan sedang (97,2%).
Hal ini mencerminkan kondisi.umum
pasien  pre-operasi yang cenderung
mengalami  tekanan emosional akibat
kekhawatiran terhadap prosedur
pembedahan.Setelah diberikan aromaterapi
peppermint, terjadi penurunan tingkat
kecemasan secara signifikan, di mana
mayoritas pasien berada pada kategori
tidak cemas (55,6%), dan sisanya
mengalami kecemasan ringan
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